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METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan
pendekatan studi kasus. Jenis penelitian ini memungkinkan hasil yang berbeda
untuk topik dan lokasi penelitian yang berbeda. Definisi penelitian menurut
Sekaran (2006:7) dalam bukunya yang berjudul Research Methods For Business-
Metodologi Penelitian untuk Bisnis adalah penyelidikan atau investigasi yang
tekelola, sistematis, berdasarkan data, kritis, onjekstif, dan ilmiah terhadap suatu
masalah spesifik, yang dilakukan dengan tujuan menemukan jawaban atau solusi
terkait.

Metode deskriptif adalah penelitian yang mengukur dan menggambarkan
tentang suatu fenomena sosial tertentu dengan cara menghimpun fakta. Studi
kasus yaitu pengumpulan data dengan menggunakan beberapa elemen yang
diselidiki secara mendalam. (Marzuki, 2000 dalam Pramono 2012:33)

Metode penelitian deskriptif meliputi kegiatan pengumpulan data,
penyusunan data, dan analisis data. Studi deskriptif yang menampilkan data dalam
bentuk bermakna, dengan demikian membantu untuk : (1) memahami
karakteristik sebuah kelompok dalam situasi tertentu, (2) memikirkan secara
sistematis mengenai berbagai aspek dalam situasi tertentu, (3) memberikan
gagasan untuk penyelidikan dan penelitian lebih lanjut, dan/atau (4) membuat

keputusan tertentu yang sederhana. (Sekaran, 2006:160)
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menilai peran pengujian substantif
dalam peningkatan kualitas audit pada BPR.
3.2. Objek Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada 2 KAP yang berlokasi di Malang sebagai objek
penelitian. Alasan penulis memilih KAP sebagai objek penelitian karena KAP
adalah sebuah badan usaha yang telah mendapatkan izin dari menteri keuangan
sebagai wadah bagi akuntan publik dalam memberikan jasanya. Dengan kata lain
auditor yang bekerja di KAP memiliki kualitas yang sudah memenuhi standar
profesional akuntansi publik dan izin akuntan publik sehingga sangat layak untuk
dijadikan sebagai objek penelitian. Kedua KAP tersebut adalah KAP Made
Sudarma, Thomas & Dewi dan KAP Suprihadi dan Rekan. Kedua KAP tersebut
masing-masing berdiri pada tahun 1989 dan 1997. Alasan penulis memilih kedua
KAP tersebut karena kedua KAP ini sudah lama mengaudit BPR dan juga sudah
rekanan dengan BI. Artinya Bl merekomendasikan KAP tersebut untuk mengaudit
BPR yang mana dibawahi oleh Bl. Alasan penelitian tersebut dilakukan pada 2
KAP agar dapat meningkatkan validitas dari hasil penelitian tersebut.
3.3. Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif yaitu
data yang tidak berbentuk angka yang merupakan landasan pemikiran teoritis dan
berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. Dalam penelitian ini, penulis
menggunakan sumber data primer yang mana menurut Sekaran (2006:77) data
primer adalah data yang dikumpulkan untuk penelitian dari tempat aktual

terjadinya peristiwa (sumbernya). Data primer yang dibutuhkan dalam penelitian
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ini berupa hasil wawancara dengan supervisor auditor. Informan yang dipilih oleh
penulis antara lain sebagai berikut:
Tabel 3.3

Daftar nama dan jabatan informan pada KAP

No Nama Jabatan KAP

1 Bapak Sulis Supervisor auditor KAP MTD
2 Ibu Ichis Supervisor auditor KAP MTD
3 Bapak Sugeng Supervisor auditor KAP SDR
4 Ibu Emil Supervisor auditor KAP SDR

3.4. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan melakukan

beberapa metode antara lain:

1. Wawancara Mendalam (Indepth-interview), yang berarti interview yang
dilakukan secara langsung dengan informan yang telah lama
berkecimpung dalam permasalahan yang diangkat.

2. Observasi, teknik pengumpulan data dengan melakukan pengamatan
langsung terhadap fakta-fakta yang terjadi di lapangan. (objek penelitian)

3.5. Metode Analisis Data

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan
data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu.
Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban dari
informan. Apabila jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis terasa belum
memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap

tertentu sehingga diperoleh data yang kredibel.
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Secara umum, penelitian kualitatif dalam melakukan analisis data banyak
menggunakan model analisis yang dicetuskan oleh Miles dan Huberman yang
sering disebut dengan metode analisis data interaktif. Mereka mengungkapkan
bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan
berlangsung secara terus-menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.
Aktivitas dalam analisis data kualitatif ada tiga, yaitu tahap reduksi data, display

data, dan kesimpulan / verifikasi.

Koleksi Data

Display Data
(Penyajian Data)

Reduksi Data

= Kesimpulan/
: Verifikasi

Bagan 5.3 Analisis data kualitatif menurut Miles dan Huberman
Sumber: Prof. Dr. Sugiyono, 2005

Adapun langkah-langkah dalam analisis data adalah sebagai berikut:

1. Reduksi Data
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, sehingga
perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan sebelumnya,
semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data yang diperoleh akan
semakin banyak, kompleks, dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan

analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum,
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memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting,
serta dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi
akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti
untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya apabila
diperlukan. Reduksi data dapat dibantu dengan peralatan, seperti
komputer, notebook, dan lain sebagainya. Dalam mereduksi data, setiap
peneliti akan dipandu oleh tujuan yang akan dicapai. Tujuan utama dari
penelitian kualitatif adalah pada temuan. Oleh karena itu, apabila peneliti
dalam melakukan penelitian menemukan segala sesuatu yang dipandang
asing, tidak dikenal, belum memiliki pola, justru itulah yang harus
dijadikan perhatian peneliti dalam melakukan reduksi data. Reduksi data
merupakan proses berpikir sensitif yang memerlukan kecerdasan,
keleluasaan, dan kedalaman wawasan yang tinggi. Bagi peneliti yang
masih baru, dalam melakukan reduksi data dapat mendiskusikan dengan
teman atau orang lain yang dipandang cukup menguasai permasalahan
yang diteliti. Melalui diskusi itu, wawasan peneliti akan berkembang,
sehingga dapat mereduksi data-data yang memiliki nilai temuan dan
pengembangan teori yang signifikan.
2. Disiplay Data ( Penyajian Data )

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data.
Dalam penelitian kuantitatif, penyajian data dapat dilakukan dengan
menggunakan tabel, grafik, pictogram, dan sebagainya. Melalui penyajian

data tersebut, maka data terorganisasikan dan tersusun dalam pola
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hubungan, sehingga akan semakin mudah dipahami. Beda halnya dalam
penelitian kualitatif, di mana penyajian data dilakukan dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antarkategori, dan sejenisnya. Menurut
Miles dan Huberman, yang paling sering digunakan untuk menyajikan
data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.
Dengan adanya penyajian data, maka akan memudahkan untuk memahami
apa yang terjadi, dan merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa
yang telah dipahami tersebut. Selanjutnya oleh Miles dan Huberman
disarankan agar dalam melakukan display data, selain dengan teks yang
naratif, juga dapat berupa grafik, matrik, network (jaringan kerja), dan
chart.
3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi

Langkah ketiga dalam analisis data dalam penelitian kualitatif menurut
Miles dan Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi.
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan
mengalami perubahan apabila tidak ditemukan buktibukti yang kuat yang
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti
yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan
data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang
kredibel. Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif
mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal,

tetapi mungkin juga tidak. Mengapa bisa demikian? Karena seperti telah
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dikemukakan di atas bahwa masalah dan rumusan masalah dalam
penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah
peneliti berada di lapangan. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif
merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan
dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih

remang-remang atau bahkan gelap, sehingga setelah diteliti menjadi jelas.



